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1. Pendahuluan 

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang memiliki peran penting dalam membentuk 
karakter dan kepribadian anak. Dalam keluarga, suami dan istri memegang tanggung jawab 
utama sebagai orang tua dalam memberikan pengasuhan yang optimal. Pengasuhan anak tidak 
hanya terkait dengan pemenuhan kebutuhan fisik, tetapi juga meliputi pembentukan nilai, sikap, 
dan keterampilan sosial yang akan menjadi bekal bagi anak di masa depan. Keberhasilan pola 
pengasuhan sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan dan komunikasi antara suami dan istri 
(Mulyana, 2019). Komunikasi interpersonal antara suami dan istri berfungsi sebagai jembatan 
untuk menyamakan persepsi, mengoordinasikan peran, serta menyelesaikan perbedaan 
pandangan dalam pengasuhan. Komunikasi yang efektif dapat meminimalisir konflik, 
membangun rasa saling percaya, dan menciptakan suasana keluarga yang harmonis. 
Sebaliknya, komunikasi yang buruk dapat menimbulkan kesalahpahaman, ketegangan, bahkan 
memengaruhi kestabilan emosi anak (Devito, 2016). Sebuah studi menunjukkan bahwa 62% 
konflik dalam pengasuhan anak disebabkan oleh kurangnya komunikasi terbuka antara 
pasangan suami istri, yang pada akhirnya berdampak pada perilaku anak di rumah (Rahman & 
Sari, 2021). Kasus yang ditemukan pada penelitian Rahman & Sari tersebut menunjukkan 
bahwa dalam keluarga yang menerapkan pola asuh tidak konsisten akibat komunikasi yang 
lemah, anak cenderung mengalami kebingungan aturan dan menunjukkan perilaku 
membangkang. 
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Perbedaan latar belakang, nilai, dan pengalaman hidup antara suami dan istri seringkali 
memengaruhi pola komunikasi dan pengambilan keputusan dalam pengasuhan. Misalnya, salah 
satu pihak mungkin cenderung menggunakan pola asuh otoriter, sementara yang lain lebih 
demokratis. Tanpa komunikasi yang terbuka dan saling menghargai, perbedaan ini dapat 
menimbulkan ketidakkonsistenan aturan bagi anak (Baumrind, 1991). Di era modern, tantangan 
komunikasi dalam keluarga semakin kompleks. Tuntutan pekerjaan, kesibukan, serta pengaruh 
teknologi dapat mengurangi intensitas komunikasi tatap muka. Hal ini menuntut pasangan 
suami istri untuk memiliki keterampilan komunikasi interpersonal yang baik agar mampu 
menjaga keharmonisan hubungan sekaligus mengoptimalkan peran mereka sebagai orang tua 
(Yusuf, 2020). Penelitian ini berfokus pada bagaimana bentuk komunikasi interpersonal antara 
suami dan istri dalam pola pengasuhan anak, faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 
komunikasi tersebut, serta pengaruhnya terhadap konsistensi pola pengasuhan dalam keluarga. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk komunikasi interpersonal suami istri 
dalam pengasuhan anak, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 
komunikasi tersebut, serta menganalisis pengaruhnya terhadap konsistensi pola pengasuhan 
yang diterapkan dalam keluarga. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting untuk meneliti bagaimana komunikasi 
interpersonal antara suami dan istri berperan dalam membentuk pola pengasuhan anak. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai dinamika 
komunikasi dalam keluarga, serta menjadi acuan bagi orang tua untuk meningkatkan kualitas 
interaksi demi tercapainya pengasuhan yang konsisten dan efektif. 

2. Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memperoleh pemahaman mendalam mengenai komunikasi interpersonal suami istri dalam pola 
pengasuhan anak. Subjek penelitian dipilih secara purposive sampling, yaitu pasangan suami 
istri yang memiliki anak dan sedang menjalani peran pengasuhan bersama. Data dikumpulkan 
melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi untuk menggali bentuk 
komunikasi, faktor pendukung, serta hambatan yang dihadapi. Analisis data dilakukan secara 
tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), dengan menjaga keabsahan data 
melalui triangulasi sumber dan teknik. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Bentuk Komunikasi Interpersonal Suami Istri dalam Pengasuhan Anak 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang efektif ditandai 
dengan keterbukaan, empati, dan kesediaan untuk mendengarkan pendapat pasangan. Pada 
pasangan yang harmonis, pembahasan terkait pengasuhan dilakukan melalui diskusi bersama 
di waktu-waktu khusus, misalnya setelah makan malam atau di akhir pekan. Mereka cenderung 
menggunakan bahasa yang positif, menghindari nada tinggi, serta memvalidasi perasaan 
pasangan sebelum menyampaikan pendapat. Namun, pada pasangan dengan komunikasi 
kurang efektif, ditemukan kebiasaan berbicara sambil lalu, menggunakan nada tinggi ketika 
merasa lelah atau emosi, serta sering menunda pembicaraan penting sehingga masalah 
pengasuhan menumpuk. Temuan ini memperkuat pandangan DeVito (2016) bahwa efektivitas 
komunikasi interpersonal bergantung pada keterbukaan dan dukungan emosional. 
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Faktor-faktor yang Memengaruhi Efektivitas Komunikasi 
Beberapa faktor dominan yang ditemukan memengaruhi kualitas komunikasi suami istri 

adalah: 1) Latar belakang keluarga dan pendidikan: Pasangan yang dibesarkan dalam 
keluarga demokratis cenderung lebih mudah membangun komunikasi yang setara; 2) Beban 
pekerjaan: Jadwal kerja yang padat sering mengurangi intensitas komunikasi tatap muka, 
meskipun sebagian pasangan mengantisipasinya dengan memanfaatkan pesan singkat atau 
panggilan video; 3) Kematangan emosi: Pasangan yang mampu mengendalikan emosi lebih 
mudah menghindari konflik verbal; dan 4) Dukungan lingkungan: Kehadiran keluarga besar 
atau bantuan pengasuh dapat mengurangi stres, sehingga pasangan lebih fokus pada komunikasi 
yang sehat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahman & Sari (2021) yang menyatakan 
bahwa kualitas komunikasi keluarga dipengaruhi oleh faktor internal (emosi, latar belakang) 
dan eksternal (lingkungan, dukungan sosial). 
Pengaruh Komunikasi terhadap Konsistensi Pola Pengasuhan 

Pasangan dengan komunikasi harmonis cenderung memiliki kesepakatan jelas terkait 
aturan, konsekuensi, dan pembagian peran dalam pengasuhan. Mereka menjaga konsistensi 
dalam memberikan sanksi dan penghargaan sehingga anak merasa aman dan memahami 
batasan perilaku. Sebaliknya, pasangan yang sering mengalami miskomunikasi justru 
menunjukkan ketidaksesuaian aturan—misalnya, ayah melarang sesuatu namun ibu 
membolehkan—yang membuat anak bingung dan mencoba mencari celah. Keadaan ini sesuai 
dengan teori Baumrind (1991) yang menekankan bahwa konsistensi adalah komponen penting 
pola asuh yang efektif, dan hanya dapat dicapai melalui koordinasi yang baik antar orang tua. 
Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat kesimpulan bahwa komunikasi interpersonal 
bukan sekadar media pertukaran informasi, tetapi fondasi utama dalam membentuk pola 
pengasuhan yang selaras dan mendukung perkembangan anak. Komunikasi yang efektif 
memungkinkan pasangan menyelesaikan perbedaan, menegosiasikan strategi pengasuhan, dan 
menjaga konsistensi perilaku dalam mendidik anak. 

  
4. Penutup 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa komunikasi interpersonal suami istri memegang peran 
penting dalam membentuk pola pengasuhan anak yang konsisten dan efektif. Bentuk 
komunikasi yang terbuka, empatik, dan setara mampu menyatukan persepsi serta 
meminimalisir konflik dalam pengasuhan. Faktor-faktor seperti latar belakang pendidikan, 
pengalaman, intensitas interaksi, dan dukungan emosional turut memengaruhi kualitas 
komunikasi tersebut. Pasangan yang memiliki komunikasi harmonis cenderung menerapkan 
pola asuh yang selaras, sementara komunikasi yang kurang efektif berdampak pada 
ketidakkonsistenan aturan dan kebingungan pada anak. Oleh karena itu, peningkatan 
keterampilan komunikasi antar pasangan menjadi kunci keberhasilan dalam pengasuhan dan 
pembentukan karakter anak. 
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